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Abstrak 

Tanaman bawang dayak (Eleutherine palmifolia L.Merr) merupakan salah satu tanaman yang memiliki 
banyak khasiat bagi kesehatan. Secara empiris, tanaman ini digunakan untuk mengobati jerawat pada 
kulit yang disebabkan salah satunya oleh bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini bertujuan untuk 
memformulasikan dan mengevaluasi ekstrak bawang dayak dalam sediaan gel sebagai anti jerawat 
pada konsentrasi ekstrak 1%, 5%, dan 10%. Hasil penelitian menunjukkan sediaan berwarna coklat, 
tekstur semi padat yang homogen, aroma khas bawang dayak, rentang pH rata-rata sediaan F1, F2, dan 
F3 adalah 4,6-6,0, rentang uji viskositas menunjukkan nilai 4140-9420 cP, rentang hasil uji daya sebar 
4,07-4,51, dan indeks iritasi sediaan F1, F2, dan F3 nilainya 0 (tidak mengiritasi). Pengujian aktivitas 
anti jerawat didapatkan rata-rata zona hambat F1 0,26 mm, F2 0,35 mm, dan F3 0,861 mm dimana 
kontrol positif menggunakan Medklin® 1% diameter zona hambatnya 1,83 mm. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah sediaan F3 memiliki sediaan yang memenuhi persyaratan evaluasi fisik dan nilai 
daya hambat bakteri yang paling besar. 
 
Kata Kunci: Bawang Dayak, Jerawat, Kulit, Staphylococcus aureus 
 
 
Abstract  

The Dayak onion plant (Eleutherine palmifolia L.Merr) is a plant that has many health benefits. 
Empirically, this plant is used to treat acne on the skin caused by the bacteria Staphylococcus aureus. 
This study aims to formulate and evaluate Dayak onion extract in a gel preparation as an anti-acne at 
extract concentrations of 1%, 5% and 10%. The results showed that the preparation was brown in 
color, semi-solid homogeneous texture, typical aroma of Dayak onion, the average pH range of F1, F2, 
and F3 preparations was 5.2-5.34, the viscosity test range showed a value of 4140-9420 mPas, the 
range the spreadability test results were 4.07-4.46, and the irritation index for the F1 preparation was 
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0 (not irritating), while the F2 and F3 preparations were 0.3 (very mild irritation). Testing for anti-
acne activity obtained an average inhibition zone of F1 0.3 ± 0.010 mm, F2 0.325 ± 0.014 mm, and F3 
0.675 ± 0.021 mm where as the positive control used Medklin® 1%, the diameter of the inhibition zone 
was 1.75 ± 0.04 mm. The conclusion of this study is that the F3 preparations have the preparations that 
meet the physical evaluation requirements and the greatest bacterial inhibition value. 
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1 Pendahuluan 

Bawang dayak merupakan salah satu 
tanaman berkhasiat yang banyak digunakan 
sebagai obat tradisional bagi masyarakat. 
Bagian yang digunakan dalam tanaman ini 
adalah umbinya, dimana secara empiris 
diketahui memiliki aktivitas anti-kanker, anti-
inflamasi, dan untuk mengatasi penyakit kulit 
seperti jerawat [1].  

Kandungan senyawa fitokimia yang ada di 
dalam bawang dayak diantaranya adalah 
golongan flavonoid, naftakuinon, dan beberapa 
turunannya [2]. Naftakuinon banyak 
dihubungkan dengan aktivitas antifungi, 
antimikroba, antioksidan, dan antikanker [3]. 
Selain itu ada beberapa kandungan senyawa 
biokatif yang terkandung dalam bawang dayak 
antara lain elecanacin, eleuterin, eleuterol, dan 
eleuterinon yang juga memiliki aktivitas 
farmakologi [4]. Pada penelitian Ieyama dkk [5] 
ekstrak etanol umbi bawang dayak 
menunjukkan nilai Minimum Inhibition 
Concentration (MIC) 120-125 μg/ml dimana 
konsentrasi minimum bakterisida sebesar 250-
1000μg/ml pada bakteri Staphylococcus aureus 

ATCC 23235 dan 27664 yang dapat 
menyebabkan penyakit kulit salah satunya 
jerawat.  

Jerawat merupakan kondisi gangguan 
pilosebasea yang banyak dialami remaja sampai 
orang dewasa. Jerawat sering kali menimbulkan 
rasa nyeri yang disebabkan karena adanya 
peradangan karena pori-pori pada wajah 
tertutup yang tertutup debu dan minyak. Salah 
satu bakteri yang dapat menyebabkan 
terjadinya peradangan pada jerawat antara lain 
Propionibacterium acne, Staphylococcus 
epidermis, dan Staphylococcus aureus [3].  

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan 
bakteri yang menyebabkan infeksi disertai 
nanah karena kerusakan jaringan, antara lai 
infeksi luka, bisul, dan jerawat [5]. Pada 
penelitian Novaryatin [6]  tentang ekstrak 
etanol umbi bawang dayak didapatkan nilai 
zona hambat pada konsentrasi 1%, 5%, 10%, 
dan 15% yaitu 14,3±2,5 mm; 16,6±1,7 mm; 
16,2±2,0 mm; dan 18,0±1,7 mm berturut-turut 
pada penghambatan pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus.  

https://doi.org/10.25026/jsk.v5i5.2090
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Pengaplikasian ekstrak yang digunakan 
pada sediaan topikal dapat dibuat dalam bentuk 
sediaan gel. Gel merupakan sediaan semi padat 
yang jernih dan memberikan efek dingin pada 
kulit serta penyebarannya yang baik sehingga 
dapat menyerap obar dengan baik. Efek 
penguapan kandungan air pada sediaan gel 
memberikan sensasi dingin di kulit. Selain itu, 
sediaan gel mudah dicuci dengan air dan tidak 
mengandung minyak, sehingga tidak ada 
sensasi lengket yang berasal dari bahan minyak 
[7].  

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi sediaan gel dari ekstrak bawang 
dayak terhadap sifat fisik dan daya anti jerawat 
pada konsentrasi ekstrak 5%, 10%, dan 15% 
terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
Evaluasi sediaan gel yang akan dilakukan antara 
lain uji organoleptik, uji pH, uji viskositas, uji 
homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji 
iritasi, dan uji daya hambat bakteri.  

 
2 Metode Penelitian  

2.1 Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
antara lain timbanagn analitik (Mettler 
Toledo® XS205), Heldoph® rotary evaporator 
RV 10 (Germany), oven , homogenizer (IKA® 
RW 20 Digital, Germany), pH meter (Mettler 
Toledo® S20), viskometer (Brookfield® DV-I+, 
Amerika Serikat), autoclave, Laminar Air Flow 
(LAF) (, dan alat-alat laboratorium lain.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
antara bawang dayak (Desa Pedamaran), etanol 
p.a (Brataco), bakteri Staphylococcus aureus 
ATCC 25923 (Balai Besar Laboratorium 
Kesehatan Palembang), Nutrient Agar (NA) 
(Brataco), NaCl 0,9% (Brataco), trietanolamin 
(Brataco), karbopol (Brataco), gliserin 
(Brataco), propilenglikol (Brataco) , metil 
paraben (Brataco), dan aquadest (Ippha 
Laboratories, Jakarta).  

2.2  Pembuatan Ekstrak Bawang Dayak  

Proses pembuatan ekstrak bawang dayak 
menggunakan metode maserasi dengan cara 
merendam umbi bawang dayak dalam bejana 
maserasi dengan etanol p.a sampai semua 
bagian terendam. Bejana maserasi ditutup rapat 
dan 3 hari (1 siklus) sambil diaduk setiap hari. 
Setiap hari etanol p.a disaring dan umbi bawang 
dayak direndam lagi dengan etanol pa yang baru 

dan dilakukan sampai 3 hari. Hasil penyarian 
etanol pa dilakukan penguapan dengan cara 
diuapkan diatas water bath pada suhu ± 
60℃sampai menjadi ekstrak kental. Ekstrak 
kental yang didapat disimpan didalam wadah 
tertutup rapat[4].  

2.3 Pembuatan Sediaan Gel Ekstrak Bawang 
Dayak  

Proses pembuatan sediaan gel dilakukan 
dengan pembuatan gelling agent terlebih 
dahulu. Bahan karbopol sebagai gelling agent 
dikembangkan dengan aquadest didalam gelas 
kimia sampai mengembang. Bahan metil 
paraben dilarutkan dalam gliserin dan diaduk 
sampai homogen. Bahan karbopol yang sudah 
mengembang di aduk menggunakan 
homogenizer dan ditambahka TEA sedikit demi 
sedikit sampai terbentuk basis gel. Campuran 
gliserin dan metil parabaen, ekstrak bawang 
dayak, dan propilenglikol dimasukkan kedalam 
basis gel dan diaduk menggunakan 
homogenizer. Bahan aquadest ditambahkan 
kedalam campuran tersebut sampai terbentuk 
gel [21].  
 
 
 
Tabel 1. Kandungan Kualitatif Ekstrak Etanol Daun 
Kemangi 

Uji Fitokimia  Pereaksi  Hasil  Keterangan  

 
 
 

2.4 Evaluasi Sediaan Gel Ekstrak Bawang 
Dayak  

2.4.1 Uji Organoleptik 

Pada pemeriksaan organoleptik dilakukan 
dengan mengamati perubahan-perubahan bau, 
warna, dan aroma pada sediaan gel selama 
waktu penyimpanan [21].  

2.4.2 Uji Homogenitas  

Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
cara gel ekstrak bawang dayak ditimbang 
sebanyak 0,1 g, kemudian dioleskan pada 
sekeping kaca transparan. Homogenitas 
ditunjukkan dengan tidak adanya butiran kasar 
[8]. 

2.4.3 Uji pH 

Uji pH dilakukan menggunakan alat pH 
meter dengan cara mencelupkan pH ke dalam 
sediaan gel 1 g yang telah di encerkan kedalam 
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10 ml [9]. Sebelumnya, alat pH meter dilakukan 
kalibrasi dengan pH 4, 7, dan 9 [21].  

2.4.4 Uji Viskositas  

Uji viskositas dilakukan dengan 
menggunakan viskometer Brookfield. Sampel 
sebanyak 100 g dimasukkan kedalam gelas 
kimia, kemudian spindle dicelupkan kedalam 
sediaan gel, lalu di catat nilai viskositasnya[21].  

2.4.5 Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan cara 
mengukur 1 g sampel gel yang diletakkan di 
antara dua kaca arloji lalu diberi beban 150 g. 
Pengukuran daya sebar menggunakan jangka 
sorong [10].  

2.4.6 Uji Daya Lekat  

Uji daya lekat dilakukan dengan cara 
mengukur 0,25 g gel diletakkan diatas dua gelas 
objek yang telah ditentukan. Kemudian sampel 
ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. 
Setelah itu dipasang objek gelas pada alat uji 
dan ditambahkan beban 80 g pada alat uji, lalu 
dicara waktu pelepasan dari gelas objek [11]. 

2.4.7 Uji Iritasi  

Uji iritasi dilakukan pada kelinci sehat 
dengan bobot 2-2,5 kg. Sebelum dilakukan 
pengujian, kelinci di aklimatisasi dalam 
kandang selama 5-7 hari. Kelinci dicukur bulu 
punggungnya pada waktu 24 jam sebelum 
pengujian dengan luas kurang lebih 10x15 cm. 
Kemudian punggung kelinci dibagi menjadi 4 
daerah dengan ukuran 2x3 cm. Uji dilakukan 
pada 3 kelinci. Sebelum diberi perlakuan, area 
uji dilbersihkan dengan NaCl. Gel ekstrak 
bawang dayat diberikan dengan cara dioleskan 
pada area uji. Setelah dioleskan sediaan, 
punggung kelinci ditutup dengan perban yang 
tidak reaktif. Setelah 24 jam, perban dibuka dan 
area uji dibersihkan dengan air untuk 
menghilangkan sisa gel. Area uji diperiksa dan 
diamati pada waktu 24, 48, dan 72 jam. Masing-
masing sediaan uji dihitung jumlah indeks 
iritasinya [21].  

2.5 Uji Antijerawat  

2.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan  

Sterilisasi bahan-bahan dilakukan 
menggunakan autoklaf pada suhu 121℃ selama 
15 menit atau oven pada suhu 170℃selama 1 
jam.  

2.5.2 Pembuatan Media Agar 

Pembuatan media nutrien agar dilakukan 
sebanyak 2,8 g dilarutkan dalam 100 mL 
aquadest didalam erlenmeyer. Media 
dihomogenkan diatas penangas air sampai 
media larut. Larutan tersebut disterilkan dalam 
autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit dan 
kemudian disimpan didalam lemari pendingin. 
Jika ingin digunakan, media agar dipanaskan 
kembali [20].  

2.5.3 Pembuatan Suspensi Bakteri  

Pengujian anti-jerawat menggunakan 
bakteri yang berasal dari biakan murni dengan 
cara mengambil 1 ose bakteri Staphylococcus 
aureus, lalu diinokulasikan dengan cara 
digoreskan pada media nutrien agar. Setelah itu, 
media diinkubasi pada suhu 37℃ selama 24 
jam. Biakkan bakteri diambil dengan jarum ose 
lalu disuspensikan kedalam tabung reaksi berisi 
10 ml larutan NaCl 0,9% sampai didapat 
kekeruhan suspensi bakteri yang sama dengan 
kekeruhan standar Mc.Farland yang 
menunjukkan konsentrasi suspensi bakteri 
adalah 108 CFU/ml. Konsentrasi suspensi 
bakteri 108 CFU/ml digunakan untuk pengujian 
aktivitas antibakteri [20].  

2.5.4 Prosedur Pengujian Aktivitas 
Antijerawat Sediaan Gel Ekstrak Bawang 
Dayak  

Uji daya hambat sediaan gel bawang 
dayang menggunakan variasi konsentrasi 1%, 
5%, dan 10% dengan metode sumur. Prosedur 
yang dilakukan adalah menyiapkan media 
nutrien agar yang telah disterilkan dalam 
autoklaf suhu 121℃ selama 15 menit. 
Kemudian nutrien agar di dituangkan kedalam 
3 cawan petri steril sebanyak 15 ml lalu 
didiamkan hingga padat. Media nutrien agar 
yang sudah padat digoreskan suspensi bakteri 
menggunakan ose dengan cara zigzag. 
Kemudian media nutrien agar dilubangi 
menggunakan alat tips diameter 5 mm, lalu 
sampel gel dimasukkan kedalam lubang 
tersebut sebanyak 20 µg, kontrol positif, dan 
kontrol negatif. Pengujian dilakukan dengan 
cara memasukkan 4 kelompok perlakuan 
masing-masing 20µg kedalam sumuran, dimana 
setiap cawan berisi sampel uji (F1, F2, F3), 
kontrol positif, dan kontrol negatif. Selanjutnya 
cawan petri diinkubasi selama 24 jam pada 
suhu 37℃. Pengukuran dilakukan pada zona 
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bening yang terbentuk disekeliling sumuran 
yang menunjukkan zona hambat pertumbuhan 
bakteri [20].  

2.6 Analisis Data  

Data penelitian yang diperoleh diolah 
secara deskriptif analitik dengan menggunakan 
tabel berdasarkan hasil pengamatan terhadap 
uji organoleptik, pH, homogenitas, viskositas, uji 
iritasi, daya lekat, daya sebar, uji iritasi, dan uji 
antijerawat. Data-data penelitian diuji juga 
secara statistik menggunakan SPSS.  

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sampel 
bawang dayak yang telah dideterminasi untuk 
menentukan objektivitas dan spesifitas suatu 
tanaman. Hasil determinasi bawang dayak 
menunjukkan famili Iridaceae, spesies 
Eleutherine bulbosa (Mil.) yang di lakukan di 
Laboratorium Herbarium FMIPA Biologi 
Universitas Andalas, Padang. Hasil ekstraksi 
dari 500 g serbuk simplisia bawang dawak 
dengan metode maserasi menggunakan pelarut 
etanol pa diperoleh ekstrak kental sebanyak 
16,1 g dengan hasil rendemennya 3,22% [19].  

Proses pembuatan gel ekstrak bawang 
dayak dibuat dengan variasi konsentrasi 1%, 
5%, dan 10% yang dilakukan evaluasi formulasi 
dan aktivitas antijerawat. Uji organoleptik 
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 
perubahan warna, bau, dan tekstur yang terjadi 
dari hari ke 0 sampai hari ke 28. Berdasarkan 
pengamatan organoleptik, sediaan gel ekstrak 
bawang dayak memiliki warna coklat, aroma 
khas bawang dayak, dan tekstur gel yang kental 
dan jernih.  
 
 
 
Tabel 1. Formulasi Sediaan gel ekstrak bawang dayak  

Bahan 
Konsentrasi Formula 
F0 F1 F2 F3 

Ekstrak Bawang 
dayak 

0 1 5 10 

Karbopol 1 1 1 1 
Propilenglikol 10 10 10 10 
Gliserin 5 5 5 5 
Metil Paraben  0,1 0,1 0,1 0,1 
Trietanolamin 
(TEA) 

1 1 1 1 

Aquadest ad 
100 

ad 
100 

ad 
100 

ad 
100 

 
 
 

Uji pH dilakukan pada formula F1, F2, dan 
F3 dan diperoleh nilai pH yang berbeda-beda 
untuk setiap formula. Uji pH bertujuan untuk 
menentukan pH sediaan yang sesuai dengan pH 
kulit agar tidak mengiritasi kulit pada saat 
pemakaian. Rentang nilai pH sediaan gel F1-F3 
yaitu 4,5-6,0 [15]. Semakin tinggi konsentrasi 
sediaan, semakin asam nilai pH yang didapat. 
Hal ini dikarenakan senyawa yang ada didalam 
bawang dayak antara lain ada naftakuinon, 
elecanacin, eleuterin, eleuterol, dan eleuterinon 
[7]. Pemeriksaan pH merupakan parameter 
fisikokimia yang harus dilakukan karena pH 
berkaitan dengan efektifitas, stabilitas, dan 
kenyamanan sediaan saat penggunaan di kulit. 
nilai pH yang terlalu asam dapat menyebabkan 
kulit iritasi, sedangkan pH yang terlalu basa 
dapat menyebabkan kulit bersisik. Hasil 
pengujian pH sediaan gel ekstrak bawang dayak 
memenuhi persyaratan pH kulit yaitu 4,5-6,5 
[17].  

Pengujian homogenitas sediaan dilakukan 
untuk melihat bentuk gel yang homogen dengan 
komposisi bahan atau basis dan bahan aktif. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan 
dari hari ke-0 sampai hari ke-28 terlihat bahwa 
semua sediaan F1-F3 dalam kondisi homogen. 
Hal ini menunjukkan bahwa pencampuran tiap 
bahan telah tercampur dengan baik dan 
memiliki tekstur yang tidak kasar.  

Pengujian viskositas sediaan merupakan 
parameter sediaan yang penting untuk 
menghasilkan gel yang optimal [22]. Pengujian 
viskositas merupakan syarat dari sediaan gel 
yang bertujuan untuk mengetahui tingkat 
kekentalan dari suatu sediaan. Gel dengan 
viskositas terlalu rendah menyebabkan waktu 
kontak dengan kulit menjadi singkat [23]. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada 3 sediaan gel, didapatkan nilai viskositas 
yang tidak sama, yaitu pada F1 9420 cP, F2 4140 
cP, dan F3 6410 cP. Pengukuran viskositas 
dilakukan menggunakan viskometer Brookfield 
spindle nomor 4 dengan kecepatan 60 rpm. 
Viskositas sediaan gel yang baik berada di 
rentang 2000-50000 cP. Perbedaan nilai 
viskositas disebabkan karena pengaruh 
perbedaan konsentrasi ekstrak yang ada 
disetiap formula [15]. Viskositas menjadi salah 
satu tolak ukur fisik yang biasanya diukur untuk 
menafsirkan pengaruh kondisi tekanan pada 
produk semisolid [16].  
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Pengujian daya lekat bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan gel melekat pada kulit. 
Daya lekat sediaan dikatakan baik lebih dari 1 
detik [23]. Perbedaan variasi konsentrasi basis 
dan ekstrak dapat mempengaruhi berapa lama 
sediaan gel akan melekat. Semakin besar 
konsentrasi basis pada sediaan gel, maka 
semakin lama daya lekat yang didapatkan [23]. 
Waktu pengujian daya lekat pada formula basis 
rata-rata 6,45 detik, F1 rata-rata 7,26 detik, F2 
rata-rata 7,36, dan F3 rata-rata 8,29 detik. 
Jumlah karbopol yang tetap dengan 
peningkatan konsentrasi ekstrak akan 
mengubah konsistensi sediaan gel menjadi cari 
sehingga membuat daya lekatnya menjadi 
berkurang [25]. Semakin lama waktu 
melekatnya sediaan, maka akan semakin lama 
zat aktif kontak dengan tempat pengaplikasian 
sebagai antijerawat [14].  
 
 
 

 
Gambar 1. Sediaan Gel Ekstrak Bawang Dayak 

 
 
 

Pengujian daya sebar dilakukan dengan 
tujuan untuk mengetahui pemerataan gel dan 
kemampuan gel untuk menyebar saat 
diaplikasikan di kulit [13]. Hasil pengujian daya 
sebar pada sediaan gel didapatkan nilai F0 rata-
rata 4,46 cm, F1 rata-rata 4,07 cm, F2 rata-rata 
4,43 cm, dan F3 rata-rata 4,51 cm. Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak, maka semakin 
rendah kemampuan sediaan gel menyebar di 
kulit [25]. Nilai daya sebar dari ketiga formula 
memenuhi syarat dan masih dalam rentang 4,0-
4,51 cm dan sediaan masih memasuki rentang 
viskositas yang baik, sehingga akan 
mempengaruhi daya lekat dan daya sebarnya 
[12].  
 
 
 
 

Tabel 2. Hasil Uji pH, Viskositas, Daya Lekat, Daya Sebar 

Bahan 

Jenis Pengujian (rata-rata) 

pH  
(4,5-6,5) 

Viskositas 
(2000-
50000 cP) 

Daya Lekat  
(> 1detik) 

Daya 
Sebar 
(4-7 cm) 

Basis 4,6 3540 6,45 4,46 
F1 gel ekstrak 1% 4,7 9420 7,26 4,07 
F2 gel ekstrak 5%  5,4 4140 7.36 4,43 
F3 gel ekstrak 10% 6,0 6410 8,29 4,51 

 
 
 

Pengujian sifat iritasi pada sediaan 
dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan 
tersebut mengiritasi kulit atau tidak dengan 
sifat iritasi yang akut dalam waktu 24-72 jam 
pada kelinci albino [10]. Hasil pengujian iritasi, 
didapatkan nilai indeks iritasi 0 untuk basis dan 
sediaan gel F1, F2, dan F3 yang artinya tidak 
mengiritasi kulit. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan konsentrasi ekstrak sampai 10% 
tidak mengiritasi kulit, dan komposisi bahan 
tambahan masih memasuki rentang yang 
diperbolehkan untuk pengaplikasian pada kulit 
[24]. Terlihat juga pada pengujian pH sediaan 
yang menunjukkan nilai pH masih memasuki 
rentang pH kulit.  

Pengujian aktivitas antijerawat pada 
sediaan gel ekstrak bawang dayak dilakukan 
menggunakan metode difusi padat dengan 
sumuran dengan bakteri uji S.aureus [10]. 
Bakteri S.aureus merupakan bakteri gram 
positif. Hasil Uji aktivitas antijerawat 
menunjukkan bahwa pada konsentrasi ekstrak 
1% rata-rata nilai daya hambatnya 0,26 mm, 
konsentrasi ekstrak 5% rata-rata nilai 
hambatnya 0,35 mm, dan konsentrasi ekstrak 
10% rata-rata nilai daya hambatnya 0,86 mm. 
Kontrol positif yang digunakan adalah sediaan 
Medklin 1% dengan nilai daya hambat 1,83 mm 
dan kontrol negatif adalah basis dengan nilai 
daya hambat 0 mm. Faktor yang dapat 
menyebabkan adanya zona hambat pada media 
adalah konsentrasi bahan aktif, dimana 
terdapat senyawa naftakuinon didalam bawang 
dayak yang berpotensi sebagai antibakteri [11]. 
Senyawa tersebut dapat menurunkan 
permeabilitas dinding sel bakteri S.aureus 
dengan mendenaturasi protein sel dan merusak 
membran sel. Berdasarkan uji statistik, tidak 
ada perbedaan yang bermakna antara F1, F2, 
dan F3 terhadap penghambatan bakter S.aureus, 
walaupun dari hasil yang didapatkan nilai daya 
hambat yang tertinggi terdapat pada F3 pada 
konsentrasi ekstrak 10% sebagai antijerawat.  
 



Formulasi dan Evaluasi Ekstrak Bawang Dayak (Eleutherine palmifolia L.Merr) dalam Sediaan Gel sebagai Anti Jerawat 

 

 

Jurnal Sains dan Kesehatan (J. Sains Kes.) 2023. Vol 5. No 5.   
p-ISSN: 2303-0267, e-ISSN: 2407-6082 

757 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian Daya Hambat Sediaan Gel 
Ekstrak Bawang Dayak 
 
 
 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, ekstrak bawang dayak dapat 
diformulasikan dalam sediaan gel dan evaluasi 
sediaan yang memenuhi syarat. Uji antijerawat 
yang di lakukan didapatkan nilai daya hambat 
bakteri S.aureus paling tinggi pada F3 dengan 
konsentrasi ekstrak 10%.  
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